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Akhir-akhir ini kapal layar motor Tipe Pinisi banyak dibangun dan digunakan sebagai kapal wisata dengan
tujuan mengunjungi pulau-pulau kecil di nusantara bahkan manca negara. Kapal tersebut dioperasikan melalui
jaiur pelayaran tridisional. Dengan di fungsikannya layar sebagai alat penggerak kapal disamping motor
proprisi, hal tersebut tentunya bermanfaat terhadap pengurangan konsumsi bahan bakar minyak (BMM) dan
,"cura lungrrng dapat mengurangi CO2 )ang dibuang ke udara yang bersumber dari motor propulsi. Namun
tlengan tco-nOisiangin yang berfluktuasi penggunaan layar sebagai penggerak utama kapal dapat mengurangi
pe.firmance kapal. Oieh karena itu selain menggunakan layar, kapal juga dilengkapi motor propulsi yang
senantiasa mend'ukung kerja kapal. Pada prinsipnyalayar dan rnotor propulsi harus dapat bekerja secara sinergis
untuk menghasilkan pou,er yang optimum termasuk sistem propulsi yang digunakan Il].
Abstrak
Kapal tradisional tipe Pinisi telah banyak difungsikan sebagai kopal t+isata dengan luiuan
puiar-pula, kecil tli nusantara bahkan manca negara, pelayarannya melalui ialur-ialur
pelayaran tradisional. Dibanding kapal niaga pada umumnya kapal tradisional Tipe Pinisi
'yang 
dibangun secara tradisional tersehut memiliki sejumlah keunikan diantaranya adalah
'l@pat 
aifuig"n lanpa menggunakan gambar rencano garis air (lines pla.n) sebagai mana
layaknya fopat yoig dibangun oleh-Bangsa Eropa, hal lersebut termr*uk perencanaan
piopuisi dan layar sebagai alal penggerak kapal. Kapal dibangun hanya berdasarkan
-kepiawaian 
pengrajin semata y(tng diperoleh secara turun temurun. Dengan difungsikannya
layar seba[ai alat penggerak kapal disamping motor propulsi, hal lersebut tentunya
birmanfaai terhadap pengurangan konsumsi bahan bakar minyak (BBM) yang digunaknn
da, seiara langsung akan mengurangi jumlah CO2 yang dibuang ke udara. Namun dengan
kondisi angin ya"g berflukuasi penggilnaan layar sebagai penggerak ulama kapal hal
tersebut iopoi *irgurangi pedormance kapal. Penelitian ini sdolah sludi analisis
purggunooi kombinasi layar dan motor propulsi sebagai penggerak kapal tipe pinisi pada
kecepalan angin serta posisi layar yang bervariasi. Disamping itu melalui penelitian ini
dapit diketaiui seberapa besar kontribusi layar lerhadap pengurangan daya molor propulsi
, yirs digunakan. Hasil penelitian menuniukkan bahwa dengan kombinasi layar dan motor
i, 
'proilsi na krsebut dapat mengurangi daya motor propulsi yang digunakan hingga 24%o
"* (pada kecepatan angin 10.28 m/s, sudut kentiringan layar 45), hal tersebul berganlung
i ircepatan angin, luasan tangkap angin layar, sudut kemiringan layar'
'i Xoto Kunci: pinisi, lavar, motor proPulsi, daya
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& piniri adalah kapal layar motor tradisional khas asal Sulawesi Selatan, yang berasal dari Suku Bugis-Makassar.
ffi rcu"uf ini umumnya memiliki dua tiang layar utama dan tujuh buah layar, yaitu tiga di ujung depan, dua di
HJ.r*. dan dua di belakang. Dibanding kapal niaga pada umumnya, kapal Tipe Pinisi yang dibangun secara
Etradisional memiliki sejumlah keunikan diantaranya adalah kapal dibangun tanpa menggunakan gambar rencana
&euri. ui.. (lines plan) iebagai mana layaknya kapal yang dibangun oleh bangsa Erop4 hal tersebut termasuk
fti.r.n"un*n proprtsi dan layar, kapal dibangun hanya berdasarkan kepiawaian pengrajin yang diperoleh secara
*'l*rn t.ru*n. Sejumlah kaiakter yang dimiliki kapal pinisi antara lain: kapal memiliki lulnas (center keel) yang
relatifbesar(di atas rata.rata), kapal dilengkapi dengan kemudi sisi (side rudder) selanjutnya kapal dioperasikan
dengan sarat yang tidak menentu (bergantung jumlah muatan)'
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